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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ku$tu$ rambu$t (Pe$dicu$lu$s hu$manu$s capitis) adalah masalah ke$se$hatan yang 

u$mu$m, te$ru$tama di kalangan anak-anak. Ge$jala yang dirasakan pada pe$nde$rita 

Pe$dicu$losis capitis antara lain me$rasa gatal dibagian rambu$t, be$lakang te$linga se$rta 

te$ngku$k le$he$r. Rasa gatal ini dise$babkan ole$h gigitan Pe$dicu$lu$s hu$manu$s capitis 

de$ngan se$kre$si air liu$r yang be$rsifat antige$nik yang me$nimbu$lkan papu$la me$rah 

pe$nye $bab rasa gatal pada bagian ku$lit ke$pala. Rasa gatal dapat me$nimbu$lkan 

garu$kan-garu$kan pada ku$lit ke$pala yang me$nye$babkan infe$ksi se$ku$nde$r. Pada saat 

me$nggaru$k ke$pala me$nye$babkan lu$ka pada ke$pala (Ramadhaniah Su$giarti e$t al., 

2023). 

Ku$tu$ rambu $t biasanya tidak bisa te$rbang dan me$lompat, se$hingga me$re$ka 

be$rpindah dari satu$ ke$pala ke$ ke$pala lain apabila te$rjadi kontak de$kat se$cara 

langsu$ng. Te$mpat u$tama dimana te$rjadi pe$nu$laran langsu$ng adalah di se$kolah, pada 

saat anak-anak be$rmain dan be$lajar be$rsama (Chintya Cahyarini e$t al., 2021). 

Te$rdapat du$a cara pe$nu$laran Pe$dicu$losis capitis, yaitu$ kontak langsu$ng dan tidak 

langsu$ng. Kontak langsu$ng me$ru$pakan cara pe$nu$laran yang paling banyak te$rjadi, 

biasanya diantara te$man de$kat atau$ anggota ke$lu$arga. Cara pe$nu$laran lainnya 

adalah de$ngan kontak tidak langsu$ng, dimana orang yang tidak te$rke$na Pe$dicu$losis 

capitis me$makai barang milik individu$ yang te$rke$na Pe$dicu$losis capitis se$pe$rti 

sisir, topi, dan akse$soris rambu$t (Wulandara et al., 2022). 

Pada ne$gara maju$, 6 sampai 12 ju$ta anak te$rinfe$stasi di Ame$rika Se$rikat dan 

dipe$rkirakan me$ncapai 1,5 ju$ta orang te$rinfe$stasi di Je$pang tiap tahu$nnya, itu$ 

artinya 10%-40% anak u$sia se$kolah pe$rnah me$ngalami Pe$dicu$lu$s hu$manu$s capitis. 

Pada ne$gara be$rke$mbang, pre$vale$nsi Pe$dicu$losis capitis adalah 19,7% di 

Arge$ntina, 0,47% di Iran, 9,7% di Tu$rki, 23,32% di Thailand, 15,3% di Malaysia 

(Sidar & Suprihartini, 2022). 

Pre$vale$nsi pe$nde$rita Pe$dicu$losis capitis di Indone$sia me$ncapai se$be$sar 20% 

(Sutanto et al., 2022). Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilaku$kan di se$kitar kota Banjar 

Bu$aji Anyar, De$npasar Timu$r di dapatkan ke$simpu$lan bahwa anak-anak yang 
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me$nde$rita Pe$dicu$losis capitis yaitu$ 34,04% (Malini, 2024). Pada pe$ne$litian 

se$be$lu$mnya di SD 1 Mu$hammadiyah Me$dan didapatkan proporsi infe$ksi 

Pe$dicu$losis capitis pada siswa-siswi ke$las 4,5 dan 6 adalah se$be$sar 29.3% 

(Syarbaini & Yulfi, 2021). Pe$ne$litian se$be$lu$mnya di Pondok Pe$santre$n Daru$l 

Hikmah, Me$dan yang be$rada di jalan pe$lajar no.44 me$dan ke$c. Me$dan kota di 

dapatkan pre$vale$nsi Pe$dicu$losis capitis pada santri laki-laki dan pe$re$mpu$an yaitu $ 

se$be$sar 90% (Siregar & Batubara, 2021). 

Pe$nanggu$langan ku$tu$ rambu$t dapat dilaku$kan me$lalu$i du$a cara, yaitu$ se$cara 

me$kanis dan kimiawi. Cara me$kanis me$libatkan u$paya me$njaga ke$be$rsihan ke$pala, 

se$dangkan cara kimiawi dilaku$kan de$ngan me$nggu$nakan obat-obatan pe$mbasmi 

ku$tu$ yang te$rse$dia di pasaran. Me$skipu$n pe$nggu$naan inse$ktisida kimia dapat 

de$ngan ce$pat me$ngatasi ve$ktor pe$nyakit, pe$nggu$naannya yang be$rle$bihan dapat 

be$rdampak ne$gatif bagi ke$se$hatan manu$sia dan lingku$ngan. Me$nu$ru$t WHO (World 

He$alth Organization) se$banyak 44.000 hingga 2.000.000 orang me$ngalami 

ke$racu$nan akibat inse$ktisida kimia se$tiap tahu$nnya. Banyaknya dampak ne$gatif 

akibat inse$ktisida kimia me$mbu$at pe$me$rintah me$nge$lu$arkan PE$RME$NKE$S No. 

374/ME$NKE$S/PE$R/III/2010 te$ntang pe$nge$ndalian ve$ktor pe$nyakit yang 

didalamnya te$rdapat standar dan syarat pe$nggu$naan inse$ktisida (Pritacindy et al., 

2017). 

Ke$bu$tu$han akan alte$rnatif inse$ktisida u$ntu$k me$ngu$rangi dan me$ngatasi 

dampak ne$gatif dari pe$nggu$naan inse$ktisida kimia dalam pe$nanganan Pe$dicu$losis 

capitis se$makin pe$nting. Salah satu $ pilihan alte$rnatif yang dapat digu$nakan u$ntu$k 

me$mbasmi ku$tu$ rambu$t adalah tanaman bawang pu $tih (Alliu$m sativu$m L.) (Hayati 

& Balqis, 2020). Se$nyawa bawang pu $tih me$miliki kandu$ngan se$nyawa se$ku$nde$r 

yaitu$ se$nyawa su$lfu$r. Se$nyawa su$lfu$r dalam bawang pu$tih dapat me$nye $babkan ku$tu$ 

mati le$mas de$ngan me$nghambat siste$m pe$rnapasan me$re$ka, yang akhirnya 

me$ngakibatkan ke$matian. Se$lain itu$, e$kstrak bawang pu$tih ju$ga dapat me$ngganggu $ 

siste$m saraf ku$tu$, me$nye$babkan ke$lu$mpu$han dan ke$matian (Sas et al., 2024). 

Se$nyawa su$lfu$r yang te$rkandu$ng dalam bawang pu$tih me$lipu$ti allicin, 

flavonoid, se$rta saponin. Se$nyawa ini me$miliki pe$ran pe$nting dalam aktivitas 

biologisnya, Allicin me$mpu$nyai aktivitas se$bagai antibiotik, ne$matisida, dan 

inse$ktisida yang dapat me$mbu$nu$h bakte$ri, jamu$r dan parasit (Hayati & Balqis, 
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2020). Allicin me$ru$pakan se$nyawa yang be$rpe$ran me$mbe$ri aroma yang khas pada 

bawang pu$tih. Allicin me$ngandu$ng su$lfu$r de$ngan stru$ktu$r tidak je$nu$h yang mu $dah 

te$ru$rai se$rta allicin be$ke$rja de$ngan cara me$ru$sak me$mbran se$l parasit se$hingga 

parasit tidak dapat be$rke$mbang le$bih lanju$t. Se$lain itu$, Flavonoid me$miliki inti 

fe$nol yang be$ke$rja me$nde$natu$rasi prote$in se$l dan me$nge$ru$tkan dinding se$l parasit 

se$hingga dapat me$ngakibatkan te$rjadinya lisis. Se$nyawa fe$nol ju$ga me$ru$sak 

me$mbran se$l se$hingga te$rjadi pe$ru$bahan pe$rme$abilitas se$l yang akan 

me$ngakibatkan te$rhambatnya pe$rtu$mbu$han se$l atau$ matinya se$l. Dan saponin 

me$ru$pakan racu$n yang dapat me$nghancu$rkan bu$tir darah atau$ he$malosis pada 

darah, be$rsifat racu$n pada he$wan be$rdarah dingin dan saponin be$rsifat racu$n yang 

biasa dise$bu$t sapotoksin (Pritacindy et al., 2017).  

Pe$ne$litian yang dilaku$kan se$be$lu$mnya ole$h Pritacindy e$t al, (2017), te$ntang 

u$ji e$fe$ktivitas e$kstrak bawang pu$tih se$bagai inse$ktisida te$rhadap ku$tu$ rambu$t 

de$ngan konse$ntrasi 4%, 6% dan 8%. Hasil yang didapat dari pe$ne$litian te$rse$bu$t 

adalah Se$makin tinggi konse$ntrasi yang digu$nakan maka akan se$makin tinggi 

e$fe$ktivitas bawang pu$tih se$bagai inse$ktisida ku$tu$ rambu$t de$ngan konse$trasi 8% 

le$bih e$fe$ktif. Se$lain itu$, pe$ne$litian lain ole$h Hayati & Balqis, (2020), bahwa e$kstrak 

bawang pu$tih dapat diformu$lasi me$njadi se$diaan e$mu$lsi topikal u$ntu$k ditu$ju$kan 

se$bagai inse$ktisida pe$mbu$nu$h ku$tu$ rambu$t de$ngan konse$ntrasi yang dipakai yaitu $ 

8% dan 12%. 

Be$rdasarkan u$raian diatas, dimana su $dah ada be$be$rapa pe$ne$litian te$rkait 

te$ntang e$kstrak bawang pu $tih dalam pe$mbasmian ku $tu$ rambu$t de$ngan konse$ntrasi 

yang be$rbe$da, maka pe$ne$liti te$rtarik u$ntu$k me$laku$kan u$ji e$fe$ktivitas e$kstrak 

bawang pu$tih de$ngan me$nggu$nakan konse$ntrasi yang be$rbe$da. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Ru$mu$san masalah pada pe$ne$litian ini adalah “Apakah e $kstrak bawang pu $tih 

(Alliu$m sativu$m L.) e$fe$ktif dan dapat me $njadi alte$rnatif dalam pe$mbasmian ku $tu$ 

rambu$t (Pe$dicu$lu$s hu$manu$s capitis)?”. 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Me$nge$tahu$i e$fe$ktivitas e$kstrak bawang pu$tih (Alliu$m sativu $m L.) se$bagai 

bahan alte$rnatif dalam me$mbasmi ku$tu$ rambu$t (Pe$dicu$lu$s hu$manu$s capitis). 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Me$ne$ntu$kan konse$ntrasi yang e$fe$ktif dari e$kstrak bawang pu $tih u$ntu$k 

me$mbu$nu$h ku$tu$ rambu$t (Pe$dicu$lu$s hu$manu$s capitis). 

2. Me$ne$ntu$kan rata-rata waktu$ mortalitas ku$tu$ rambu$t (Pe$dicu$lu$s hu$manu$s 

capitis) te$rhadap e$kstrak bawang pu$tih. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Pe$ne$litian ini bisa me$mbe$rikan solu$si yang aman dan e$fe$ktif bagi masyarakat 

dalam me$ngatasi masalah ku$tu$ rambu$t, yang se$ring dianggap se$pe$le$ te$tapi dapat 

me$ngganggu$ ke$se$hatan.  

2. Pe$nggu$naan e$kstrak bawang pu$tih dapat me$njadi inse$ktisida alami yang e$fe$ktif, 

masyarakat dapat me$ngu$rangi pe$nggu$naan produ$k kimia yang mu$ngkin 

be$rbahaya. Se$lain itu$, informasi ini dapat me$ningkatkan ke$sadaran te$ntang 

pe$ntingnya pe$ngobatan alami dan cara me$nce$gah infe$stasi ku$tu$ rambu$t. 

3. Pe$ne$litian ini me$njadi su$mbe$r re$fe$re$nsi ilmiah te$ntang cara me$mbu$at dan 

pe$nggu$naan e$kstrak bawang pu$tih, dimana te$mu$an ini bisa me$njadi dasar u$ntu$k 

pe$ne$litian be$riku$tnya gu$na me$nge$ksplorasi bahan alami u$ntu$k me$ngatasi ku$tu$ 

rambu$t (Pe$dicu$lu$s hu$manu$s capitis). 

 

 

 

 

 

 

 

 


